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Abstract:

Article Information: In the discussion of Arabic language studies,

especially in the study of Nahwu and Sharf, there is one
Received January 11, 2025 unique discussion, namely about jama' Taksir. Jama'
Revised May 31, 2025 Taksir is divided into two (2), namely jama' Qillah and
Accepted June 06, 2025 Katsrah, where these jama'-jama' have many wazans and
Published June 24, 2025 have special characters in the formation process.

The formulation of the problem in this research is
(1) What are the wazan jama' Taksir in surah al-
Keywords: Sarah al-Maidah, Jama’ Ma'idah? (2) What is the grammatical marker for jama'
Taksir Taksir in surah al-Ma'idah? (3) How is the translation of
jama' Taksir in surah al-Ma'idah?

This research is qualitative research using
descriptive  analysis and library research. The
primary/main data source in this research is Surah al-
Ma'idah and its translation, while the researchers took
secondary/supporting data sources from journals,
dictionaries or other literature, both offline and online.
In collecting data, the author used the text
observation/document research method.

The formation of the jama' Taksir is very varied, so
that discrepancies are often found in translating it.
Translators often translate the jama' Taksir in the form
of reduplication (repetition), so it will result in a lot of
wasted words (redundancy), even though not all
reduplications mean jama'.

From this research, the author found:

1. Based on the wazan, researchers found jama' Taksir
in surah al-Ma'idah as many as 123 words consisting
of 53 words in the jama' Qillah category and 70
words in the jama' Katsrah category.

2. Based on grammatical markers, researchers found 33
words in the rafa' category, 49 words in the category
of nashab and 41 words in the category of jarr.

3. Based on the translation, researchers found that 80
words were correct and 43 words were incorrect.
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Pendahuluan

Bahasa Arab adalah bahasa yang inflektif (bahasa yang mempunyai sejumlah
perubahan bentuk, baik bertalian dengan aturan pembentukan kata maupun fungsi
sintaksis setiap kata).

Dalam mempelajari bahasa Arab, ada beberapa cabang ilmu yang perlu dipelajari,
di antaranya adalah Nahwu (Sintaksis), Sharf (Morfologi), Ashwat (Fonologi),
Balaghah (Retorika), Mantiq (Logika), Stilistika, Semantik, Semiotik dan lain-lain.

Dalam kajian Nahwu (Sintaksis), lafadz/kata dibagi menjadi tiga (3), yaitu Isim,
Fi’il dan Huruf. Isim ditinjau dari bilangannya juga dibagi menjadi tiga (3), yaitu
Mufrad, Mutsanna/Tatsniyah dan Jama’. Isim jama’ pun juga dibagi menjadi tiga (3),
yaitu isim jama’ Mudzakkar Salim, Muannats Salim dan TaksTr.

Jama’ Mudzakkar Salim dan Muannats Salim adalah jama’ yang beratuan, atinya
dalam proses pembentukannya adalah dengan penambahan huruf secara pasti.
Sedangkan jama’ Taksir adalah jama’ yang tidak beraturan, artinya dalam proses
pembentukannya adalah jama’ ini memiliki keunikan, yaitu proses pembentukannya
lebih kompleks dan rumit, mempunyai banyak kriteria, wazannya berbeda-beda, bahkan
terkadang hanya dengan cara sima’i atau mendengar dari orang Arab, sehingga hal ini
membutuhkan ketelitian yang komprehensif serta pemahaman dan pembahasan yang
lebih detail. Hal inilah yang menyebabkan peneliti tertarik untuk mengambil tema
tentang jama’ Taksir, yang mana tema ini dibahas dalam kajian Nahwu (Sintaksis) dan
juga dalam kajian Sharf (Morfologi). Nahwu (Sintaksis) dan Sharf (Morfologi)
merupakan dua (2) subsistem yang berkaitan. Hal ini tampak pada kenyataan bahwa
kata merupakan satuan terkecil dlam Nahwu (Sintaksis) dan satuan terbesar dalam Sharf
(Morfologi).

Dalam penelitian ini, peneliti ingin membahas jama’ Taksir dan menganalisisnya
dalam ayat al-Qur’an dan terjemahannya. Hal ini karena pembelajaran al-Qur’an dari
segi Nahwu (Sintaksis) dan Sharf (Morfologi) sangatlah penting, mengingat ayat al-
Qur’an itu menggunakan bahasa Arab Fusha, artinya bahasa Arab yang sesuai dengan
gawaid (gramatika Arab), khususnya Nahwu (Sintaksis) dan Sharf (Morfologi). Selain
itu, dikarenakan bahwa dalam menerjemahkan jama’ Taksir, seorang penerjemah sering
menerjemahkannya dalam bentuk reduplikasi (pengulangan), sehingga akan
mengakibatkan banyak pemborosan kata (redundansi), padahal tidak semua reduplikasi
itu bermakna jama’.

Adapun surah al-Qur’an yang akan peneliti analisis adalah suroh al-Ma’idah dan
terjemahannya. Surah al-Ma’idah adalah surah kelima (5) dalam al-Qur’an. Al-Ma’idah
artinya jamuan hidangan. Surah ini terdiri dari 120 ayat. Surah ini termasuk salah satu
surah yang panjang dalam al-Qur’an dan di dalamnya terdapat banyak jama’ Taksir
yang merupakan obyek penelitian ini.

Metode

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka peneliti memaparkan beberapa hal berikut:
1. Jenis penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) atau
penelitian Literatur, yaitu penelitian yang fokus penelitiannya menggunakan data dan
informasi dengan bantuan berbagai macam material yang terdapat di ruang
perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah,
dokumen-dokumen yang berbentuk tertulis lainnya.

2. Sumber Data

Data merupakan sejumlah fakta-fakta atau kumpulan nilai-nilai numerik. Pada
aktivitas penelitian, data dipetakan menjadi dua bahagian, yaitu data kuantitatif, atau
data yang dapat dilacak secara langsung dan bisa dikalkulasikan dengan alat-alat
pengukur sederhana. Kemudian data kualitatif, yaitu data yang tidak dapat diselidiki
secara langsung, seperti kapasitas intelejensi, opini, kejujuran dan sebagainya.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer (primary
resouces) yang berupa jama’ Taksir yang terdapat di dalam surah al-Ma’idah dan
sumber data sekunder (secondary resouces) yang berupa bahan-bahan yang
informatif baik berupa artikel, jurnal, kamus, majalah dan lain-lain yang berkaitan
dan mendukung sumber data primer.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang
dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan
kesimpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan
keadaan.

Dalam sebuah penelitian, metode yang digunakan memiliki peranan yang cukup
urgen dan krusial. Setidaknya metode yang digunakan akan memberi arahan dalam
sebuah penelitian.

Dalam hubungan dengan pelaksanaan kegiatan kajian bahasa, maka tahapan
yang dilalui yaitu melalui tahapan penyediaan data, analisis data dan penyajian hasil
analisis data.

a. Penyediaan Data
Dalam penyediaan data penelitian, peneliti menggunakan metode mencatat,
yaitu peneliti akan mencatat wazan-wazan Jama’ Taksir yang terdapat dalam
surah al-Ma’idah dan beberapa literatur lain.
b. Metode Analisis Data
Dalam penganalisisan data penelitian, peneliti menggunakan metode
Kualitatif, yaitu prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis
atau lisan di masyarakat bahasa.
c. Metode Penyajian Hasil Analisis Data
Hasil analisis data yang berupa temuan penelitian sebagai jawaban atas
masalah yang hendak dipecahkan, haruslah disajikan dalam bentuk teori. Dalam
menyajikan hasil temuan penelitian ini, terdapat dua metode. Kedua metode ini
adalah metode formal dan informal. Karena pada prinsipnya, penyajian hasil
analisis baik itu untuk tujuan kajian linguistik Sinkronis, Diakronis maupun

Sosiolinguistik adalah sama.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teori, yaitu Nahwiyyah

(Sintaksis) dan Shorfiyyah (Morfologi).
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Hasil dan Pembahasan

Surah al-Maidah

Stirah al-Maidah adalah sturah kelima (5) dalam al-Qur’an. Al-Maidah artinya
jamuan hidangan. Strah ini terdiri dari 120 ayat dan termasuk golongan surah
Madaniyah, walau ada beberapa ayatnya yang turun di Makkah, karena beberapa
ayatnya tersebut diturunkan sesudah nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah, yaitu
sewaktu peristiwa Haji Wada'.

Adapun penamaan surah ini dengan nama al-Maidah (jamuan hidangan)
disebabkan dalam siirah tersebut mengkisahkan peristiwa perjamuan antara nabi Isa
AS dan para pengikutnya dengan hidangan yang diturunkan dari langit sebagai
anugrah langsung dari Allah SWT.

Nama lain dari stirah al-Maidah adalah al-‘Uqud (perjanjian), nama tersebut
diambil dari kata yang terdapat di ayat pertama dari surah al-Ma’idah, Allah SWT
memerintahkan kepada seluruh umat manusia untuk menepati janji yang telah
diucapkannya baik janji kepada Allah SWT dengan mengakui Ia sebagai Tuhan satu-
satunya atau janji kepada sesamanya.

Selain kedua nama tersebut, stirah al-Maidah juga dinamakan surah al-
Munqidz (penyelamat), nama tersebut disarikan atas penjelasan di akhir surah
tersebut, bahwa nabi ‘Isa AS melakukan penyelamatan untuk umatnya dengan
memberikan persaksian atas umatnya kepada Allah SWT, oleh sebab itu nabi ‘Isa AS
dipanggil dengan sebutan al-Masth (sang Penyelamat).

Strah al-Maidah diturunkan setelah surah al-Nisa’. Hal ini bukan tanpa sebab,
melainkan ada hubungan keterkaitan antara dua (2) sturah tersebut. Keterkaitannya
antara lain adalah proses pengharaman khamr (minuman keras). Pada zaman itu,
khamr masih menjadi bagian keseharian bangsa Arab. Untuk mengajak mereka
menjauhi khamr, maka dibutuhkan tahapan-tahapan. Hal ini ada dalam surah al-Nisa’
ayat 43 dan dilanjutkan dalam surah al-Ma’idah ayat 90-91.

Stirah al-Maidah juga mempunyai hubungan keterkaitan dengan surah sesudahnya
(al-An’am), di antaranya pada akhir siirah al-Maidah, Allah SWT beberapa kali
menegaskan kalau nabi ‘Isa AS dan Ibunya bukanlah Tuhan sebagaimana anggapan
orang Nasrani dan Yahudi. Nabi ‘Isa AS seperti nabi/rasiil lainnya yang bertugas
mengajak bani Israil untuk mengesakan Allah SWT dan mentaati perintahNya.

Jama’ Taksir

Secara bahasa, lafadz “Jama’” artinya banyak, sedangkan lafadz “Taksir” artinya
pecah. Jadi, secara bahasa Jama’ Taksir artinya kata yang dipecah sehingga menjadi
banyak, atau sebuah kata dalam bahasa Arab dipeah bentuk katanya sehingga
memiliki makna “Banyak”. Adapun arti Jama’ Taksir dalam istilah ilmu Nahwu

299

(Sintaksis) adalah 03,8+ 850 o ma5 e (Lafadz yang berubah dari bentuk

mufradnya).

Jama’ Taksir adalah jama’ yang berubah dari bentuk tunggalnya (Mufradnya)
tetapi tidak ada aturan yang pasti. Dalam buku Terjemah Alfiyah 2 disebutkan bahwa
definisi jama’ Taksir adalah jama’ yang menunjukkan makna lebih banyak daripada
dua (2) dengan mengalami perubahan yang jelas. Jama’ Taksir ini merupakan jama’
selain dari jama’ Mudzakkar Salim (Jama’ yang proses pembentukannya dengan

menambah huruf s dan ¢ dalam i’rab Rafa’ dan dengan menambah huruf ($ dan O

dalam i’rab nashab dan Jar) dan jama’ muannats salim (Jama’ yang proses
pembentukannya dengan menambah huruf' | dan < dalam i’rab Rafa’, Nashab dan Jar),
contoh:
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Dilihat dari perubahan hurufnya, proses pembentukan jama’ Taksir ada tiga, yaitu

merubah harakat dan menambah huruf, contoh: V-U menjadi (3)\31 merubah harakat dan
mengurangi huruf, contoh: :)\:?/5 menjadi C’;\é}f dan merubah harakat saja, contoh: A

.yt
menjadi A

Jama’ Taksir ada dua (2), yaitu:
1. Jama’ Qillah (Minor Plural)

Jama’ Qillah (Minor Plural) adalah bentuk jama’ yang menunjukkan bilangan yang
sedikit, yaitu tiga (3) sampai sepuluh (10). Jama’ Qillah (Minor Plural) memiliki empat

(4) wazan, yaitu alas|, JHT, iles dan Jlesl,
2. Jama’ Katsrah (Major Plural)

Jama’ Katsrah (Major Plural) adalah jama’ yang berubah dari bentuk tunggalnya
yang menunjukkan bilangan lebih dari tiga (3) sampai tak terhingga. Ada definisi lain,
yaitu jama’ yang digunakan untuk bilangan tiga (3) hingga tak terbatas. Ada beberapa
jama’ Katsrah (Major Plural) yang disebut dengan Shighah Muntahal Jumu’ (Ultimate
Plural), yaitu setiap jama’yang ada dua (2) huruf atau tiga (3) huruf (huruf tengahnya
sukun) yang berada setelah huruf alif. Shighah muntahal jumt’ termasuk isim ghairu
munsharif. Oleh karena itu, isim yang mengikuti wazan shighah muntahal jumu’ tidak
boleh bertanwin dan ketika khafdz ujungnya tidak boleh kasrah kecuali ada alif lam atau
diidlafahkan. Jama’ Katsrah memiliki wazan selain dari empat (4) wazan jama’ Qillah
(Minor Plural).

Wazan Jama’ Taksir
1. Jama’ Qillah (Minor Plural)

a il

Pola ini hanya berlaku untuk isim ruba’i mudzakkar yang seblum akhir berupa

salah satu huruf madd (¢s ¢ 9 ¢)).

2

=2
%
E\n

Pola ini digunakan untuk dua (2) jenis isim, yaitu isim tsulatst dari pola i};-;

yang fa’ dan ainnya merupakan huruf shahih dan bukan mudla’af dan isim ruba’i
muannats yang terdapat huruf madd sebelum akhir

b .
c. a=d

Pola ini berlaku untuk semua jenis isim tsulatsi.
2. Jama’ Katsrah (Major Plural)
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Analisis Jama’ Taksir dalam Sarah al-Maidah
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:
1. Berdasarkan wazan, peneliti menemukan jama’ Taksir dalam strah al-Maidah

sebanyak 123 kata yang terdiri atas 53 kata kategori jama’ Qillah dan 70 kata
kategori jama’ Katsrah.

2. Berdasarkan penanda gramatikal, peneliti menemukan 33 kata kategori rafa’, 49 kata
kategari nashab dan 41 kata kategoti jarr.

3. Berdasarkan penerjemahan, peneliti menemukan 80 kata sudah tepat dan 43 kata

kurang tepat.
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